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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja (LAKIN) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP)
Bogor Tahun 2016 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari
pelaksanaan Rencana Strategis STPP Bogor Tahun 2016-2019 yang telah
ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2016. Penyusunan Laporan Kinerja
STPP Bogor Tahun 2016 ini pada hakekatnya merupakan kewajiban dan upaya
untuk memberikan penjelasan mengenai akuntabilitas terhadap kinerja yang telah
dilakukan selama tahun 2016.

Dasar hukum yang mengamanatkan pembuatan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah adalah: (1) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. dan (2) Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Berdasarkan Rencana Stratejik STPP Bogor tahun 2015-2019, STPP Bogor
mempunyai visi yaitu :“Terwujudnya Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian
Terdepan dalam Menghasilkan Pejabat Fungsional Rumpun Illmu Hayati
Pertanian (RIHP) yang Handal dan Profesional”. Untuk mewujudkan visi
tersebut, telah ditetapkan empat misi yang dijalankan dalam kurL:n waktu lima
tahun, sebagai berikut:

1) Mengembangkan kelembagaan STPP Bogor;
2) Meningkatkan mutu penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi;
3) Meningkatkan profesionalisme dosen dan tenaga kependidikan;

4) Mengembangkan kerjasama dan jejaring agribisnis dengan pemangku
kepentingan baik nasional, regional maupun intemasional.

Laporan Kinerja STPP Bogor Tahun 2016



sexolah Tinggl Penyuiuhan Percanian Bogor

Pada tahun 2016 telah ditetapkan sasaran strategis kegiatan yaitu:
‘Tercapainya revitalisasi pendidikan pertanian dalam meningkatkan kapasitas
aparatur pertanian dan non aparatur pertanian; daya tarik pertanian bagi tenaga
kerja muda“ dengan tiga indikator kinerja:

1) Peningkatan kapasitas SDM pertanian melalui pendidikan tinggi pertanian

(orang);
2) Layanan Internal Organisasi; dan
3) Jumlah dukungan revitalisasi pendidikan pertanian.

Realisasi anggaran STPP Bogor tahun 2016 untuk mendukung program
Pengembangan SDM Pertanian dan Kelembagaan Petani melalui kegiatan
‘Revitalisasi pendidikan pertanian dalam meningkatkan kapasitas aparatur
pertanian dan non aparatur pertanian; daya tarik pertanian bagi tenaga kerja
muda” secara total mencapai 92,60% atau sebesar Rp. 39.869.716.979,- dari pagu
sebesar Rp. 43.057.524.000,-(DIPA STPP Bogor tahun 2016). Dalam pelaksanaan
Anggaran tahun 2016, STPP Bogor diwajibkan menganggarkan untuk Self
blocking/Pemotongan Anggaran dari Kementerian Pertanian sebesar
Rp. 1.887.501.000,-. Jumlah Pagu total setelah dikurangi self blocking adalah
Rp. 41.170.023.000,- sehingga jika diukur realisasi anggaranya adalah sebesar
96,84%.

L]

Prosentase Realisasi
No. Jumlah Pagu Tahun 2016 Anggaran
1 Rp. 43.057.524.000, - 92,60%
2 | Rp. 41.170.023.000,- (Self blocking) 96,84%

Perbandingan capaian indikator kinerja sasaran strategis STPP Bogor
Tahun 2016 (output) dengan capaian realisasi anggaran (input) yang digunakan
pada tahun 2016 adalah 89,47% berbanding 92,60%. Dengan demikian nilai yang
diperoleh atas keseluruhan kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor
berdasarkan analisis output—input diperoleh nilai 1,03.
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Perbandingan capaian indikator kinerja sasaran strategis STPP Bogor
Tahun 2016 (output) dengan capaian realisasi anggaran (input) setelah dikurangi
dana self blocking adalah 89,47% berbanding 96,84%. Dengan demikian nilai yang
diperoleh atas keseluruhan kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor
berdasarkan analisis output—input diperoleh nilai 1,08.

Nilai angka tersebut mengindikasikan bahwa capaian yang diperoleh masih
termasuk ke dalam kategori efisien Kinerja STPP Bogor dapat dikatakan berhasil
karena :

a) pelaksanaan kegiatan dari kinerja yang direncanakan berjalan sesuai
perencanaan;

b) tercapainya hasil yang telah diprogramkan.

_Laporan Kinerja STPP Booor Tahun 2016 il
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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kehadirat Tuhan YME, karena atas karunia dan rahmat-Nya Sekolah
Tinggi Penyuluhan Pertaian (STPP) Bogor dapat menerbitkan Laporan Kinerja STPP
Bogor tahun 2016 sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas sesuai visi
dan misi yang dibebankan kepada STPP Bogor dalam kurun waktu tahun 2016.

Laporan Kinerja STPP Bogor disusun dengan mengacu pada:

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
12 tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi SAKIP

Laporan Kinerja STPP Bogor menyajikan capaian keberhasilan sasaran strategis,
kendala serta langkah perubahan ke depan. Laporan ini disusun sebagai sarana
pengendalian dan penilaian kinerja dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan
pemerintah yang baik dan bersih (Good Governance and Clean Government) serta
sebagai umpan balik dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pada tahun
berikutnya.

Hal-hal lebih detail menyangkut pertanggungjawaban kegiatan STPP Bogor tahun
2016 disajikan secara rinci dalam laporan kinerja ini. Semoga ["aporan ini dapat
memberikan gambaran keseluruhan kegiatan yang dilaksanakan di STPP Bogor
sepanjang tahun 2016 dan dapat bermanfaat bagi yang berkepentingan.

Bogor, Januari 2017
Ketua STPP Bogor,

Ir. Nazaruddin, MM.
NIP : 19590504 198503 1 001
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Bogor sebagai salah satu Unit
Pelaksana Teknis dari Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian
(BPPSDMP) mendapatkan amanat untuk melaksanakan tugas dan fungsinya
sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor
72/Permentan/OT.140/6/2014 tentang statuta STPP Bogor vyaitu
menyelenggarakan pendidikan profesional di bidang penyuluhan pertanian dan
penyuluhan peternakan, serta pendidikan dan pelatihan fungsional rumpun
iimu hayat pertanian bagi alumni STPP Bogor. Sebagai wujud
pertanggungjawaban dan amanat tugas tersebut, STPP Bogor telah menyusun
akuntabilitasnya dalam Laporan Kinerja STPP Bogor tahun 2016.

Dasar hukum yang mengamanatkan pembuatan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah adalah:

(1) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

(2) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 63 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah.

(3) Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Kementerian Pertanian

(4) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 12 tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas
Implementasi SAKIP

Laporan Kinerja STPP Bogor Tahun 2016




Sekolah Tinggi Penyulupan Pertaniah Bogor

Laporan ini menjelaskan pengukuran pencapaian kinerja STPP Bogor dalam
setahun yang bertujuan untuk mendorong instansi pemerintah dalam
meningkatkan transparansi, akuntabilitas dan efektifitas dari kebijakan dan
program serta dapat menjadi masukan dan umpan balik bagi pihak-pihak yang
berkepentingan dalam rangka meningkatkan kinerja instansi pemerintah.

B. Kedudukan, Tugas, dan Fungsi

Kelembagaan menjadi faktor penentu dalam mencapai keberhasilan kinerja
STPP Bogor. Kelembagaan menyangkut aspek organisasi, sumber daya
manusia serta sarana dan prasarana. Dalam menjalankan tugasnya STPP
Bogor berpedoman pada tujuan, tugas dan fungsi yang diembannya. Tujuan
didirikannya STPP Bogor adalah untuk menyiapkan dan memenuhi kebutuhan
tenaga ahli di bidang penyuluhan pertanian dan peternakan yang berwawasan
agribisnis, dengan penguasaan teknis dan manajerial yang mampu secara
mandiri mengelola dan mengembangkan sistem dan usaha agribisnis secara
produktif, efektif, efisien untuk menunjang pembangunan pertanian.

STPP Bogor mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan profesional di

bidang penyuluhan pertanian dan penyuluhan peternakan, serta pendidikan

dan pelatihan fungsional rumpun ilmu hayat pertanian bagi alumni STPP

Bogor. Dalam melaksanakan tugas tersebut STPP Bogor menyelenggarakan

fungsi: ’

1) Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan profesional penyuluhan
pertanian dan penyuluhan pertenakan;

2) Pelaksanaan penelitian terapan penyuluhan pertanian dan penyuluhan
peternakan;

3) Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

4) Pelaksanaan Pembinaan sivitas akademika dan hubungan dengan

lingkungannya;

5) Pelaksanaan administrasi umum, akademik, dan kemahasiswaan;

Laporan Kineria STPP Bogor Tahun 2016
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6) Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dasar fungsional rumpun iimu hayat
pertanian;

7) Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan alih kelompok fungsional rumpun
iimu hayat pertanian.

C. Susunan Organisasi dan Tata Kérja

Untuk melaksanakan tugas dan fungsinya, organisasi dan tata kerja STPP
Bogor disusun dengan berpedoman pada Keputusan Menteri Pertanian
Nomor: 72/Permentan/OT.140/6/2014 dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
45/Permentan/OT.140/10/2008 tentang Perubahan terakhir Atas Keputusan
Menteri Pertanian Nomor 368/Kpts/OT.210/6/2001 tentang Organisasi dan
Tata Kerja STPP Bogor. Susunan Organisasi STPP Bogor terdiri atas:

1. Senat STPP Bogor
Merupakan suatu Badan Normatif dan perwakilan tertinggi STPP Bogor
dalam pelaksanaan fungsi manajemen mulai dari perencanaan sampai pada
fungsi pengawasan. Jumlah personalia Senat STPP Bogor sebanyak 19
orang dengan susunan organisasi terdiri dari :
a. Ketua,
b. Sekretaris,
C. Anggota, terdiri dari Wakil Ketua, Ketua Jurusan, Perwakilan Dosen dan
Unsur lain yang dibagi kedalam komisi-komisi :
1) Komisi Bidang Akademik
2) Komisi Bidang Administrasi Umum
3) Komisi Bidang Kemahasiswaan

2. Ketua
Ketua mempunyai tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan dan
pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, membina
dosen, tenaga kependidikan, mahasiswa dan tenaga administrasi; membina

Laporan Kinerja STPP Bogor Tahun 2016
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tata kelola administrasi; dan membina tata kehidupan lingkungan kampus.

Ketua dibantu oleh 3 orang Wakil Ketua yang terdiri dari :

a. Wakil Ketua | Bidang Akademik bertugas membantu ketua dalam
mengkoordinir pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat.

b. Wakil Ketua |l Bidang Administrasi Umum bertugas membantu ketua
dalam mengkoordinir pelaksanaan kegiatan di bidang keuangan dan
administrasi umum.

c. Wakil Ketua Ill Bidang Akademik bertugas membantu ketua dalam
mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pembinaan mahasiswa dan alumni
serta pelayanan kesejahteraan mahasiswa.

3. Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan (BAAK)

Mempunyai tugas melaksanakan pelayanan teknis dan administrasi di

bidang akademik dan kemahasiswaan di lingkungan STPP Bogor, BAAK

terdiri atas :

a. Sub Bagian Pendidikan dan Kerjasama, yang mempunyai tugas dan
tanggung jawab pelaksanaan administrasi dan kerjasama dalam bidang
pendidikan/pengajaran, administrasi dan kerjasama dalam bidang
penelitian serta administrasi dan kerjasama dalam bidang pengabdian
kepada masyarakat. -

b. Sub Bagian Tenaga Kependidikan, yang mempunyai tugas dan tanggung
jawab dalam pelaksanaan administrasi tenaga kependidikan.

¢. Sub Bagian Kemahasiswaan dan Alumni mempunyai tugas dan tanggung
jawab dalam hal urusan registrasi, data statistik kemahasiswaan dan
alumni serta kegiatan/aktifitas organisasi kemahasiswaan.

4, Bagian Administrasi Umum (BAUM)
Mempunyai tugas melaksanakan pelayanan di bidang kepegawaian,
keuangan, persuratan, perlengkapan, rumah tangga dan hubungan
masyarakat. BAUM terdiri atas:

aporan Kinerjia STPP Bogor Tahun 2016
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a. Sub Bagian Kepegawaian, yang memiliki tugas dan tanggung jawab
dalam urusan administrasi kepegawaian.

b. Sub Bagian Keuangan, yang memiliki tugas dan tanggung jawab
melaksanakan urusan administrasi keuangan.

c. Sub Bagian Tata Usaha, yang memiliki tugas dan tanggung jawab
melaksanakan urusan surat menyurat, kearsipan, rumah tangga,
perlengkapan dan hubungan masyarakat.

5. Jurusan

Merupakan unsur pelaksana dan penunjang akademik yang melaksanakan

dan mengelola pendidikan vokasi, akademik dan profesi dalam sebagian

atau satu cabang RIHP. Jurusan memiliki satu atau lebih program studi dan
laboratorium. Pada STPP Bogor terdapat dua jurusan yaitu Penyuluhan

Pertanian dan Penyuluhan Peternakan. Jurusan terdiri atas: Ketua,

Sekretaris, Ketua Program Studi dan Kepala Laboratorium.

6. Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (UPPM)

Merupakan salah satu unsur pelaksana akademik, yang mempunyai tugas
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
UPPM terdiri atas Kepala dan Sekretaris UPPM.

7. Unsur Penunjang (Instalasi), meliputi :

a. Instalasi Asrama, mempunyai tugas memberikay pelayanan
kesejahteraan dan pembinaan kehidupan mahasiswa

b. Instalasi Perpustakaan, mempunyai tugas menyediakan pelayanan
perpustakaan.

¢. Instalasi Komputer dan Media Penyuluhan, mempunyai tugas melakukan
pengumpulan, pengolahan, penyimpanan dan penyajian data yang
berkaitan dengan seluruh program maupun kegiatan STPP Bogor. Media
Penyuluhan, mempunyai tugas melakukan penyiapan, produksi,
pengembangan dan pelayanan media penyuluhan.
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d. Instalasi Sarana Pendidikan, mempunyai tugas melakukan penyiapan
sarana laboratorium, bengkel latih, instalasi dan kebun/lahan praktek.
8. Kelompok Dosen
Dosen mempunyai tugas melakukan dan mengembangkan program
pendidikan profesional dan pengajaran, penelitian terapan dan pengabdian
kepada masyarakat sesuai deﬁgan bidang keahliannya serta memberikan
bimbingan kepada mahasiswa dalam rangka pengembangan penalaran,

minat dan kepribadian mahasiswa.

i Bagan struktur organisasi STPP Bogor berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian
- Nomor 72/Permentan/OT.140/6/ 2014 tentang Statuta STPP Bogor disajikan pada
. Gambar 1

} KETUA
Wakil Ketua | Wakil Ketua Il Wakil Ketua Ill
ssssssssnssENsEsnsnnEnnny Bidang Pendidikan Bidang Adm. Bid. Kemahasiswaan
Umum
BAAK BAUM
PS. &
= Penyuluhan Pertanian e
. — % O Sub Bagian Sub Bagian
™ Pendidikan & Kerjasama | Kepegawaian
-
PS. Sub Bagian Sub Bagian
= Penyuluhan Peternakan ==  Tenaga Kependidikan u Keuangan
u L Sub. Bagian | Sub Bagian
Kemahasiswaan & Alumni Tata Usaha
UPPM
UPM
Kelompok Unsur
Penunjang
Dosen (Instalasi)

Gambar 1. Struktur Organisasi STPP Bogor
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D. Sumber Daya Manusia

Jumlah secara global pegawai STPP Bogor adalah 228 dengan rincian
sebagiamana tersebut pada tabel berikut:

' r i Rektorat/

| No. Uraian Pertanian Peternakan Jumiah
Struktural : 9 - 9

2. Fungsional Khusus 27 17 44
a. Dosen 2 1 3
b. Pustakawan - 2 2
¢. Pranata Lab. Pendidikan 1 - 1
d. Analis Kepegawaian
: Fungsional Umum 72 26 98

[ [ sumian 111 a6 157

4. | Pegawai Non PNS 12 7 19

i a. Tenaga Satpam 3 0 3
b. Tenaga Supir 24 18 42
c. Tenaga Lapangan/Kebun 3 2 5
d. Tenaga Administrasi 1 0 1
e. Tenaga Pramu Kantor 1 0 1
f. Tenaga Kesehatan
Jumiah Il 44 27 71
Jumlah | + I 155 73 228

- ’ ¢
LApOAN Kingr|a STPP Bogor TAWUN 2016
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E. Dukungan Anggaran

Secara global Pagu Anggaran STPP Bogor Tahun 2016 setelah dilakukan
beberapa Revisi DIPA yaitu sebesar Rp. 43.057.524.000,- dengan rincian
sebagai berikut:

- Belanja pegawai Rp. 11.026.513.000,-

- Belanja barang/jasa Rp. 29.105.567.000,-

- Belanja modal Rp. 2.925.444.000,-

Dalam pelaksanaan Anggaran tahun 2016, STPP Bogor diwajibkan
menganggarkan untuk Self blocking/Pemotongan Anggaran dari Kementerian
Pertanian sebesar Rp. 1.887.501.000,-. Jumlah Pagu total setelah dikurangi
self blocking adalah Rp. 41.170.023.000,- dengan rincian sebagai berikut:

- Belanja pegawai Rp. 10.639.012.000,-

- Belanja barang/jasa Rp. 27.851.767.000, -

- Belanja modal Rp. 2.679.244.000,-
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II. PERENCANAAN KINERJA

A. Rencana Strategis

Dalam rangka mewujudkan cita-cita sebagai STPP yang handal dan
berwawasan global dalam mencetak penyuluh pertanian profesional, STPP
Bogor telah merumuskan visi, vyaitu: “Terwujudnya Sekolah Tinggi
Penyuluhan Pertanian Terdepan dalam Menghasilkan Pejabat Fungsional
Rumpun limu Hayati Pertanian (RIHP) yang Handal dan Profesional”.

Mengacu pada Visi maka untuk mencapainya dirumuskan Misi sebagai berikut:
(1) Mengembangkan kelembagaan STPP Bogor, yaitu mengembangkan
kelembagaan STPP Bogor yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku (Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003);

(2) Meningkatkan mutu penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi,
yaitu penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang berbasis pada sistem jaminan mutu dengan berorientasi
pada aspek relevansi kebutuhan SDM di sektor pertanian dan dinamika
- perubahan lingkungan strategis;

(3) Meningkatkan profesionalisme Dosen dan Tenaga Kependidikan,
yaitu Dosen dan Tenaga Kependidikan yang memiliki kualffikasi minimal
dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangannya, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan;
(4) Mengembangkan kerjasama dan jejaring agribisnis dengan
pemangku kepentingan baik nasional, regional maupun internasional,
yaitu pengembangan kerjasama dengan semua pihak yang relevan
dengan upaya pembangunan penyuluhan pertanian untuk meningkatkan
pelaksanaan program pendidikan dan penelitian, serta memperiuas
pengabdian kepada masyarakat dan jaringan kemitraan untuk kepentingan
. STPP Bogor, serta berupaya membangun jejaring agribisnis dengan

¥ja STPP Bogor Tahun 2016
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pelaku usaha bidang pertanian sebagai langkah nyata membangun sinergi
antara lembaga pendidikan dengan dunia usaha.

Dalam rangka mencapai tujuan strategis yang diharapkan sasaran
strategis pelaksanaan kegiatannya di tahun 2015-2019 adalah :

1.

Laporan, Kinerja STPP Bogor Tahum 2016

Terselenggaranya pendidikan vokasi Diploma Penyuluhan Pertanian
berjenjang dengan jumlah mahasiswa memadai:

Tercapainya ISO bidang penyelenggaraan pendidikan, Akreditasi
institusi dan program studi:

Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pelayanan kepada
masyarakat yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat serta
dapat menjawab permasalahan yang dihadapi secara solutif, inovatif
dengan pendekatan budaya lokal;

Terselenggaranya kegiatan penelitian setiap tahun satu dosen minimal
satu judul penelitian dengan tema atau topik kekinian serta menjawab
kebutuhan lapangan.

Terselenggaranya pendidikan bidang RIHP selain Penyuluhan
Pertanian dengan jumlah mahasiswa memadai:

Tercapainya mutu lulusan yang handal dan kompetitif melalui
kurikulum pendidikan vokasi berbasis IPTEK-IT;

Meningkatnya pelayanan kepada mahasiswa melalui kegiatan
akademik yang menjunjung tinggi budaya kampus yang kondusif dan
kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung spesialisasi keahlian
penunjang bagi mahasiswa:

Meningkatnya pelayanan kepada masyarakat melalui kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam rangka mendukung program
pemberdayaan petani

baik secara mandiri, institutif maupun

pengawalan program Kementerian Pertanian;
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9. Meningkatkan pelayanan kepada institusi/lembaga/dinas pengirim
mahasiswa tugas belajar melalui informasi kemajuan belajar secara
berkala setiap semester.

10. Terspesialisasinya keahlian tenaga pendidik berdasarkan bidang
keilmuan melalui pelatihan atau pendidikan formal yang berbasis
linearityknowledge or bac}(ground Study, baik melalui tugas belajar
maupun pelatinan/kursus fungsional bersertifikat.

11. Tersertifikasinya profesionalisme tenaga pendidik melalui sertifikasi
dosen dan teregistrasinya NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional)
seluruh tenaga pendidik.

12. Tersedianya tenaga kependidikan profesional berdasarkan kebutuhan
instalasi/laboratorium pendidikan melalui pengembangan
fungsionalisasi jabatan tenaga kependidikan.

13. Terfasilitasinya operasionalisasi lembaga penjaminan mutu pendidikan
dan lembaga pelayanan masyarakat tani melalui penguatan dan
formasi kelengkapan lembaga penjaminan mutu pendidikan.

14. Terfasilitasinya peningkatan optimalisasi sarana dan prasarana utama
dan penunjang kegiatan pendidikan sesuai dengan SNP.

15. Terbangunnya sistem pengalokasian anggaran untuk pemenuhan
kebutuhan sarana prasarana pendidikan sesuai dengan perencanaan
pada setiap tahun anggaran. )

16. Terstandarisasinya  sarana prasarana pendidikan, terutama
laboratorium pendidikan melalui standar akreditasi KAN.

7. Terjalinannya kerjasama dengan pemangku kepentingan dalam
rangka pengembangan kelembagaan STPP Bogor.

18. Terciptanya suatu kerjasama pembinaan kelompoktani/gabungan
kelompoktani/kelompok wanita tani yang kontinyu dan bertanggung
jawab dalam rangka penyebaran informasi, inovasi dan pendampingan
penguatan kelembagaan.

WKinerja STPP Bogor Tahun 2016
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Terbangunnya inisiasi kelembagaan-kelembagaan petani/pelaku
usaha yang baru dalam rangka memberikan pemahaman urgensi
terbentuknya kelembagaan sebagai wadah ekonomi kerakyatan yang
berorientasi agribisnis.

Pengembangan kerjasama dengan kelembagaan petani/pelaku usaha
di luar wilayah Kota/Kabupaten Bogor untuk memperkuat dan
meningkatkan peran STPP Bogor sebagai lembaga pendidikan bidang
penyuluhan pertanian dan sebagai kepanjangan tangan Kementerian
Pertanian dalam mengimplementasikan program-program
pembangunan pertanian.

Terselenggaranya kerjasama dengan perguruan tinggi dan instansi
pemerintah di dalam negeri dan luar negeri dalam pelaksanaan
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Untuk mencapai sasaran strategis yang ditetapkan, ditempuh melalui
strategi sebagai berikut.

Strategi pencapaian tujuan “Mengembangkan kelembagaan STPP

Bogor”.

a. penyelenggaraan pendidikan Diploma IV Program Studi Penyuluhan
Pertanian dan Penyuluhan Peternakan dengan sistem SKS Paket
selama 4 tahun (8 semester); .

b. pengembangan metode dan proses pembelajaran dengan
menyempurnakan pelaksanaan PKL, Seminar, KIPA, sistem
evaluasi dan dukungan sarana prasarana perkuliahan
(Teori/Praktikum/Kuliah Terpadu);

C. perancangan transformasi Kelembagaan menjadi Politeknik
Pertanian;

d. pencanangan ISO penyelenggaraan pendidikan vokasi;

. pengusulan akreditasi institusi;

12 |
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2)

peningkatan status akreditasi Program Studi Penyuluhan Pertanian
dan Peternakan dari grade B ke grade A;
penyediaan kegiatan pengabdian dan pelayanan kepada
masyarakat yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat serta
dapat menjawab permasalahan yang dihadapi secara solutif,
inovatif dengan pendeka'tan budaya lokal;

. penyediaan jadwal pengabdian masyarakat bagi tenaga pendidik

dibantu dengan tenaga kependidikan ke desa mitra;

penyediaan pengembangan atau perluasan pengabdian masyarakat
di luar desa mitra;

penyediaan paket penelitian yang didanai APBN untuk tenaga
pendidik minimal satu judul penelitian setiap tahun;

. penyediaan peluang penelitian mandiri atau penelitian kerjasama

dengan pihak lain bagi tenaga pendidik.

Strategi pencapaian tujuan “Meningkatkan peningkatan mutu

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi”.

a.

pengusulan perizinan Penyelenggaraan Program Pendidikan bidang
RIHP sebagai jawaban minimnya spesialisasi RIHP yang dihasilkan
perguruan tinggi/universitas seperti Pengawas Benih Tanaman
(PBT), Pengawas Mutu Hasil Pertanian (PMHP), Pengawas Mutu
Pakan Ternak (PMPT), Pengawas Benih Tanaman (PBT) dan
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan (POPT);

. penyediaan rumusan atau konsep penyelenggaraan program

pendidikan RIHP;
penyediaan rumusan atau konsep penyelenggaraan 3 program
Diploma tiga (D3);

. penyediaan data inventarisasi dan analisis kebutuhan tenaga RIHP.
. dihasilkannya mutu lulusan yang handal dan kompetitif melalui

kurikulum pendidikan vokasi berbasis IPTEK-IT;

Laporan Kinerja STPP Bogor Talun 2016
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f. penyediaan kurikulum terpadu antara teori dan praktik yang

mengacu kepada mutu lulusan handal dan kompetitif:

g. penyediaan akses pelayanan kepada mahasiswa melalui kegiatan
akademik yang menunjung tinggi budaya kampus yang kondusif:

h. penyediaan kegiatan ekstrakurikuler  yang mendukung
pengembangan karakter mahasiswa;

. penyediaan paket pelatihan/kursus keterampilan yang mendukung
spesialisasi keahlian penunjang bagi mahasiswa.

J. penyediaan akses pelayanan kepada masyarakat melalui kegiatan

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka mendukung program
pemberdayaan petani baik secara mandir, institutif maupun
pengawalan program Kementerian Pertanian;

k. penyediaan klinik agribisnis dan outlet produk
petani/kelompoktani/gabungan kelompok tani/pelaku usaha binaan;

|l pengelolaan e-goverment yang baik dalam bentuk e-proccurement,
e-budgetting, e-recruitment dan e-consulting-education;

m.penyediaan akses pelayanan kepada institusi/lembaga/dinas
pengiim mahasiswa tugas belajar melalui informasi kemajuan
belajar secara berkala setiap semester:

n. penyediaan akses layanan komunikasi (surat, e-mail, telepon)
progress report study bagi instansi pengirim. )

Strategi pencapaian tujuan “Menjadikan tenaga pendidik dan

kependidikan yang profesional”.

a. penyediaan spesialisasi keahlian tenaga pendidik dan kependidikan
berdasarkan bidang keilmuan melalui pendidikan formal yang
berbasis linearityknowledge or background studly;

b. penyediaan spesialisasi keahlian tenaga pendidik dan kependidikan
berdasarkan bidang keilmuan melalui pelatihan/kursus fungsional
bersertifikat;

Laoran. Kinerja STPP Bogor Tahun 2016
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. penyediaan sertifikasi profesionalisme tenaga pendidik melalui
sertifikasi dosen (serdos);

. penyediaan usulan registrasi NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional)
bagi seluruh tenaga pendidik;

. penyediaan tenaga kependidikan profesional berdasarkan
kebutuhan instaiasi/labo}atorium pendidikan melalui pengembangan
fungsionalisasi jabatan tenaga kependidikan:;

. pengusulan tenaga fungsional khusus laboran teknologi pertanian:;

. pengusulan tenaga fungsional khusus laboran hama dan penyakit
tumbuhan;

. pengusulan tenaga fungsional khusus laboran multimedia;

Il. pengusulan tenaga fungsional khusus laboran medik veteriner:

. pengusulan tenaga fungsional khusus laboran rekayasa
bioteknologi;

. penyediaan fasilitas operasional lembaga penjaminan mutu
pendidikan;

. penyediaan tenaga yang melayani masyarakat/petani.

Strategi pencapaian tujuan “Menyiapkan sarana prasarana sesuai
standar dalam menunjang kelembagaan”.

a, penyediaan fasilitas untuk peningkatan optimalisasi sarana dan
prasarana utama pendidikan seperti ruang kelas dan lahan praktik
sesuai SNP;

b. penyediaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan pendidikan
seperti l[aboratorium beserta perlengkapannya sesuai dengan SNP.
C. penyediaan sistem pengalokasian anggaran untuk pemenuhan
kebutuhan sarana prasarana pendidikan sesuai dengan
perencanaan pada setiap tahun anggaran:

b d penyediaan data kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan;

a 18 STPP BoOOY Tahun 2016
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. penyediaan data kebutuhan pembiayaan sarana dan prasarana

pendidikan beserta perlengkapannya.
penyediaan standar sarana prasarana pendidikan, terutama
laboratorium pendidikan melalui standar akreditasi KAN;

. penyediaan SOP sarana prasarana pendidikan mengacu pada

standar KAN:

. penyediaan SOP setiap peralatan laboratorium/instalasi mengacu

pada standar KAN.

Strategi pencapaian tujuan “Mewujudkan dan meningkatkan
jejaring kerja dengan pemangku kepentingan”.
a.

penyediaan jalinan kerjasama dengan pemangku kepentingan
dalam rangka pengembangan kelembagaan STPP Bogor;

. penyediaan bahan/materi/bentuk/model fasilitasi kerjasama dengan

pemangku kepentingan;

. mengoptimalkan peran unit kerjasama.
. penyediaan suatu model kerjasama pembinaan

kelompoktani/gabungan kelompoktani/kelompok wanita tani yang
kontinyu;

. penyediaan  model penyebaran informasi, inovasi dan

pendampingan penguatan kelembagaan sebagai targgung jawab
bersama antar lembaga terkait;

Penyediaan model sharing penyebaran inovasi hasil-hasil penelitian
dalam bentuk diseminasi antara STPP Bogor dengan
instansi/lembaga pendukung penyuluhan pertanian seperti BP3K,
BKP4K dan dinas pertanian.

g. Penyediaan inisiasi pembentukan kelembagaan petani/pelaku

usaha dalam bentuk wadah/organisasi formal petani/pelaku usaha,
seperti Posdaya, Kelompoktani/Gabungan Kelompoktani/KWT/KUB/
Koperasi, dli;

iRieria STPP Booor Tahun 2016
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. penyediaan pembinaan wadah/organisasi formal petani/pelaku
usaha, seperti Posdaya, Kelompok tani/Gabungan Kelompok tani/
KWT/KUB/Koperasi yang baru dibentuk.

I. penyediaan kerjasama dengan kelembagaan petani/pelaku usaha di
luar Kabupaten/Kota Bogor;

. penyediaan pembina:'m lanjutan  terhadap  kelembagaan
petani/pelaku usaha di luar Kabupaten/Kota Bogor yang telah
terjalin.

. penyediaan kerjasama dengan perguruan tinggi lain di dalam negeri
maupun luar negeri dalam bidang pendidikan, penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;

. penyediaan kerjasama dengan instansi pemerintah lingkup
Kementerian Pertanian/Dinas Pertanian terkait dalam bidang
penyuluhan/penyebaran informasi/ inovasi/ pengawalan/
pendampingan program pembangunan pertanian;

m.penyediaan peran serta/partisipasi dalam program nasional/
pameran/ ekspos pembangunan pertanian yang diselenggarakan
oleh universitas/perguruan tinggi.
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inetapan Kinerja

Penetapan

Kinerja  merupakan  dokumen

pernyataan
erialperjanjian kinerja antara Ketua Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian

3IPP) Bogor dengan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan

Tabel 1. Perjanjian Kinerja STPP Bogor Tahun 2016

Manusia Pertanian untuk melaksanakan kegiatan guna
Mujudkan target kinerja yang telah disepakati. Melalui perjanjian kinerja
Mujudiah komitmen STPP Bogor sebagai penerima amanah atas kinerja
ukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan sumber daya yang tersedia.
lengkapnya perjanjian kinerja tahun 2016 tersaji pada Tabel 1.

asaran Kegiatan Indikator Target
feapainya revitalisasi Peningkatan kapasitas SDM pertanian melalui | 862 Orang
dikan pertanian dalam | pendidikan tinggi pertanian (orang)
tkan kapasitas s
pertanian dan non | L@yanan Internal Organisasi 3 Dokumen
Ur pertanian; daya Jumlah dukungan revitalisasi pendidikan 12 Bulan

pertanian bagi tenaga

‘mud

pertanian

umlah Anggaran Revitalisasi Pendidikan Pertanian Serta Pengembangan

1.887.501.000,-.

Jumlah Pagu
10.023.000,-.

total

Kineria STPP Bogor Tahun 2016

setelah dikurangi

dan Sertifikasi Profesi SDM Pertanian Rp. 43.057.524.000,- dan
k Self blocking/Pemotongan Anggaran dari Kementerian Pertanian

self blocking adalah
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ITII. AKUNTABILITAS KINERJA

Lapaian Kinerja Organisasi

indkator kinerja sebagai tolok ukur keberhasilan dari tujuan dan sasaran
. is STPP Bogor dapat dijelaskan sebagai berikut:

'| Tabel 2. Capaian Kinerja STPP Bogor Tahun 2016

Indikator Target Realisasi Prosentase

1 Peningkatan kapasitas 862 Orang 778 Orang | 90,25%
SDM pertanian melalui
pendidikan tinggi
pertanian (orang)

[0 Layanan Internal 3 Dokumen | 3 Dokumen | 100%

tur Organisasi

0 Jumlah dukungan 12  Bulan 12 Bulan 100%
revitalisasi pendidikan
pertanian

idasarkan hasil pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja
4 rinci dapat diperoleh gambaran sebagai berikut:

ah aparatur pertanian yang mengikuti pendidikan tinggi
kedinasan

BTPP Bogor pada tahun 2016 melaksanakan kegiatan perkuliahan Diploma
| Jurusan Penyuluhan Pertanian; Diploma 4 Jurusan Penyuluhan
flemakan dan Penyuluhan Peternakan dengan jumlah mahasiswa
ebagai berikut:

Kinerja STPP Bogor Tahun 2016 —
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Tabel 3. Jumlah Mahasiswa STPP Bogor

Jurusan/Program Studi
1 Tingkat Penyuluhan | Penyuluhan | Jumlah | Keterangan
. y Pertanian Peternakan
: _Tk.l 120 60 180
LTk 90 90 180
i€ [T 41 38 79
[TK. IV 25 18 43
' TKIVLULUS Wisuda tanggal
4 TA2015/2016 24 25 49 | 10 Agustus 2016
| nlah 300 231 531
v
]  Kori Wisuda tanggal
B e Jongan o . 19| 10 Agustus 2016
ah 19 0 19

paian kinerja sudah sesuai target yang ditentukan, walaupun ada
gberapa kendala tetapi secara keseluruhan kegiatan berjalan lancar.
i perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana untuk mendukung
an kemahasiswaan. Kegiatan pendukung penyelenggaraan
asiswaan antara lain Seleksi Penerimaan Baru, Pengenalan Kampus
Orientasi Kedisiplinan Mahasiswa Baru; Pembinaan Kehidupan
pus, Pengembangan Wawasan Mahasiswa melalui Seminar dan
dium General, Peningkatan Kompetensi Mahasiswa; Wisuda Mahasiswa

1 Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Akhir Studi.

" eksi Penerimaan Mahasiswa Baru

1 i giatan ini dilaksanakan melalui 3 jalur penerimaan mahasiswa baru yaitu,
Undangan untuk siswa berprestasi dari SMKPP di bawah binaan
erian Pertanian; Jalur Tugas Belajar bagi Pegawai Negeri Sipil
) dan Jalur Ujian bagi siswa berprestasi anak pelaku utama pertanian

U siswa anak pelaku usaha tani jalur utusan daerah (jalur umum).

Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru STPP Bogor tahun 2016 adalah
Jai berikut:

Werja STPP Bogjor Tahun 2016
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a. Jalur Undangan:
Jurusan Penyuluhan Pertanian : 48 Orang
Jurusan Penyuluhan Peternakan : 24 Orang
b. Tugas Belajar (PNS)
Jurusan Penyuluhan Peternakan : 1 Orang
c. Seleksi Mandiri/Ujian Tertulis
Jurusan Penyuluhan Pertanian : 72 Orang
Jurusan Penyuluhan Peternakan : 35 Orang

Jadi untuk Tahun Akademik 2016/2017 STPP Bogor menerima 180 orang
mahasiswa dengan jumlah masing-masing jurusan terdiri dari 120 orang
Jurluhtan dan 60 orang Jurluhnak.

Pengenalan Kampus dan Orientasi Kedisiplinan Mahasiswa Baru

Kegiatan ini dilaksanakan untuk menyiapkan mahasiswa baru yang memiliki
karakter tangguh, memiliki pemikiran yang luas, kekuatan fisik, emosional,
spiritual dan kedisiplinan. Kegiatan dilaksanakan mulai tanggal 29 Agustus
sampai dengan tanggal 9 September 2016 dengan kegiatan berupa
OSPEK, Outbound, Ceramah Motivasi, Kedisiplinan dari Anggota TNI (PBB
dan Tata Upacara Sipil).

Kegiatan Orientasi Kepramukaan

Kegiatan ini dilaksankan pada saat MABIDAMA dengan tujuan
mengenalkan kepramukaan di STPP Bogor agar menumbuhkan
kemandirian bagi mahasiswa baru melalui kegiatan pramuka.

Pengembangan Wawasan Mahasiswa Melalui Seminar Mahasiswa

Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk mahasiswa yang memiliki
wawasan yang luas dan cerdas serta membentuk mahasiswa yang akitif
kreatif dalam membentuk penyuluh pertanian yang tangguh. Masing-masing

toran, Kinerja STPP Bogor Tahun 2016
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Jurusan mengadakan kegiatan seminar yang berbeda dengan rincian
‘sebagai berikut:

‘@ Jurusan Penyuluhan Pertanian mengadakan kegiatan seminar dengan
.~ tema “Meningkatkan Produktifitas PAJALE melalui Pemanfaatan
Teknologi Tepat Guna untuk Kesejahteraan Petani. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 13 April 2016 dengan narasumber yaitu
Dr. Ir. Destrial, M.Eng dan Entang Sastraatmaja.

b. Jurusan Penyuluhan Peternakan mengadakan dua (2) sesi kegiatan
seminar dengan tema yang pertama adalah “Kebijakan Pendidikan
Pertanian di Kementerian Pertanian” dan pada sesi kedua dengan tema
‘Strategi Pencapaian Swasembada Daging”. Kegiatan ini dilaksanakan
pada tanggal 22 September 2016 dengan narasumber Kepala Pusat
Pendidikan Pertanian BPPSDMP dan Direktur Pembibitan dan Produksi
Ternak Dirjen PKH

Peningkatan Kompetensi Mahasiswa melalui Pelatihan Tersertifikasi

Uuan pelaksanaan Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Bagi Lulusan
membangun landasan untuk pelaksanaan tugas Penyuluh Pertanian;
inyamakan persepsi terhadap tugas dan fungsi, organisasi, tata kerja dan
,-.hubungan kerja Penyuluh Pertanian; memberikan wawasan berpikir
gara komprehensif bagi calon Penyuluh Pertanian; ~meningkatkan
__j.=-f: bidang pertanian, keahlian, keterampilan dan sikap sebagai
slitator bidang pertanian; serta meningkatkan profesionalisme Penyuluh

Diklat Fasilitator Pertanian Organik

diaksanakan pada tanggal 25 Juli sampai dengan 19 Agustus 2016 di
"'l'_:' pus STPP Bogor dengan jumlah peserta sebanyak 37 orang yaitu
"'?-_;‘r: A (Non Aparatur) sebanyak 16 orang dan Kelas B (Aparatur/PNS)
gbanyak 21 orang.

@A STPP Bogor Tahun 2016
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b. Diklat Fasilitator Teknologi Produksi Benih Tanaman
Dilaksanakan pada tanggal 25 Juli sampai dengan tanggal 12 Agustus
2016 di kampus STPP Bogor dengan jumlah peserta sebanyak 44 orang
yaitu Kelas A (Non Aparatur) sebanyak 33 orang dan Kelas B
(Aparatur/PNS) sebanyak 11 orang.

c. Diklat Fasilitator Ternak Organik
Dilaksanakan pada tanggal 3 sampai dengan tanggal 18 Agustus 2016 di
kampus STPP Bogor dengan jumlah peserta sebanyak 54 orang yaitu
Kelas A (Mahasiswa Tk. IIl) sebanyak 18 orang dan Kelas B (Mahasiswa
Tk. Il) sebanyak 36 orang.

d. Diklat Kesehatan Hewan
Dilaksanakan pada tanggal 27 Juli sampai dengan tanggal 2 Agustus
2016 di kampus STPP Bogor dengan jumlah peserta sebanyak 41 orang
yaitu Kelas A (Mahasiswa Tk. Ill) sebanyak 5 orang dan Kelas B
(Mahasiswa Tk. Il) sebanyak 36 orang.

Workshop Penyusunan Rencana Perkuliahan melalui E-Learning

Kegiatan ini dilaksanakan di Cisarua, Bogor dan bertujuan untuk
mengenalkan kepada dosen tentang aplikasi baru yang sedang
dikembangkan di STPP Bogor untuk memperiancar proses belajar mengajar
melalui sistem online. Dosen dan Mahasiswa memiliki forum komunikasi
dua arah yang dapat terjalin dengan sistem ini sehingga kegiatan belajar
mengajar, diskusi, dan penugasan antar dosen dan mahasiswa dapat
dilakukan kapanpun dan dimanapun tanpa harus bertatap muka secara
langsung agar lebih efektif dan efisien.

Wisuda Mahasiswa

Kegiatan Wisuda Program Diploma IV dilaksanakan pada hari Rabu tanggal
10 Agustus 2016 di Aula STPP Bogor. Wisudawan STPP Bogor TA.

fporan. Kinerja STPP Bogor Tahun 2016
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2015/2016 sebanyak 66 orang termasuk 19 orang Mahasiswa kerja sema

dengan Pemerintah Daerah Kutai Barat.

Sertifikasi Kompetensi bagi Mahasiswa Lulusan

Kegiatan Sertifikasi Kompetensi ini ditujukan kepada mahasiswa Lulusan

STPP Bogor agar memiliki bekal dalam menghadapi MEA dan memiliki

sertifikat untuk mempermudah dalam urusan dunia kerja. Sertifikasi

Kompetensi dilaksanakan 2 Angkatan yaitu

a.

Alih Kelompok yang dilaksanakan pada tanggal 18 sampai dengan 24
Juli 2016 dengan Jumlah Peserta sebanyak 15 Orang.

Dasar Ahli yang dilaksanakan pada tanggal 18 sampai dengan 27 Juli
2016 dengan Jumlah Peserta sebanyak 31 Orang.

Pengawalan Program dan Kerjasama Perguruan Tinggi (PAJALE)

L

Program dilaksanakan untuk membantu percepatan swasembada padi,
jagung, kedelai, bawang merah, aneka cabai, tebu dan daging.

Program dilaksanakan karena adanya keterbatasan jumlah penyuluh
dalam mengawal, pelaksanaan program dan kegiatan percepatan
swasembada padi, jagung, kedelai, bawang merah, aneka cabai, tebu
dan daging. )

Program melibatkan Perguruan Tinggi Negeri di Sumsel (UNSRI),
Lampung (UNILA), Banten (UNTIRTA) dan Jabar (IPB dan STPP
BOGOR)

STPP Bogor bermitra dengan Unpad, Unsil dan Unigal dan jumlah
petugas yang terlibat dalam program ini sebanyak 630 mahasiswa, 63
dosen dan 25 petugas pemantau.

Laporan Kinerja STPP Bogor Tahum 2016

24



Sexolal Tinggl Penyufuhan Pereanian Bogor

% Realisasi Kegiatan Lapangan

v' Tahapan kegiatan pendampingan secara serentak dimulai bulan April
dan berakhir bulan Agustus 2016; kecuali Unila mulai Juni — Oktober
2016

v’ Pelaksanaan lapangan selama 3 bulan; kegiatan pra dan pasca
lapangan 2 bulan, sehingga keseluruhan kegiatan selama 5 bulan.

Pengawalan/Pendampingan Terpadu untuk Gerakan Pemberdayaan
Petani

Kegiatan pengawalan pendampingan ini meliputi 4 provinsi yaitu, Banten (5
Kab), Provinsi Bengkulu (4 Kab), dan Provinsi Maluku Utara (4 Kab) dan
Provinsi DKl Jakarta (1 Kab). Kegiatan ini dilaksanakan secara
berkelanjutan oleh Dosen STPP Bogor.

Pada Tahap pertama yaitu bulan Juni sampai dengan Juli 2016 Kegiatan
GPPT belum dilaksanakan, Provinsi Banten dan DKI Jakarta belum
menetapkan BP3K yang dibina.

Kemudian pada tahap kedua yaitu Bulan Agustus sampai dengan
September Kegiatan GPPT di Provinsi Bengkulu dan Maluku Utara mulai
dilaksanakan namun Provinsi Banten dan DKI| Jakarta belum menetapkan
BP3K yang dibina dan pada Tahap ketiga yaitu bulan Oktober sampai
dengan November Kegiatan GPPT telah dilaksanakan di empat provinsi.
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Berdasarkan hasil Monitoring dan evaluasi didapatkan beberapa hasil yaitu:

a.

Berdasarkan serapan anggaran

Pelaksanaan kegiatan GPPT lambat, karena ada revisi anggaran

Kelembagaan penyuluhan tingkat Provinsi lambat dalam
sosialisasi kegiatan dan transfer anggaran

Provinsi lebih mengutamakan kegiatan berdasarkan dana APBN
dan APBD dibandingkan dana dekonsentrasi

Kegiatan GPPT telah dilaksanakan, tetapi tidak dapat terealisasi
100% sesuai petunjuk dari pusat, karena beberapa kegiatan
yang dilaksanakan tidak sesuai dengan instrumen GPPT

Pada pelaksanaan monev Tahap 3, lembaga penyuluhan di
daerah lebih fokus kepada perubahan kelembagaan penyuluhan
di daerah.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan

Penetapan BP3K yang difasilitasi olen Bakorluh dan tidak
berkoordinasi dengan BP4K, sehingga ada yang tidak sesuai

Di beberapa lokasi, diklat tematik tidak sesuai dengan kebutuhan
penyuluh dan potensi wilayah

-

BP3K sebagai pos simpul kegiatan penyuluhan sangat antusias
dengan GPPT, tetapi belum siap, karena keterbatasan SDM dan

sarana prasarana

Jumlah penyuluh kurang, sehingga menghambat pelaksanaan
kegiatan

Penyuluh kurang mendapatkan pelatihan, terutama penyuluh
yang berstatus THL, perlu pelatihan bagi penyuluh.
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c. Permasalahan yang dihadapi dosen STPP Bogor
e Dosen dan staf di daerah belum terbiasa dengan instrumen
monev yang lebih fokus kepada serapan anggaran.

e Lokasi yang terpencil, sulit untuk berkomunikasi dan menjangkau
BP3K

d. Realisasi fisik dan anggaran kegiatan GPPT adalah sebagai berikut:

¢ Maluku Utara

Hingga Bulan Oktober 2016 realisasi fisik sebesar 52%;
anggaran sebesar 33%.

e« Bengkulu

Hingga Bulan November 2016, realisasi fisik dan anggaran
sebesar 74%.

| e Banten

Hingga Bulan November 2016, realisasi fisik sebesar 92%,
anggaran sebesar 86%.

e DKI Jakarta

hingga Bulan Oktober 2016, realisasi fisik sebesar 100%, dan
anggaran sebesar 56% "

Pembinaan Kelompok Tani di Desa Mitra

Indikator kegiatan ini adalah Teridentifikasinya 21 Kelompoktani di Desa
Mitra sentra Pangan (7 komoditas strategis) di Wilayah Kota Bogor, Kab.
Bogor, dan Kab. Sukabumi, Terlaksananya kegiatan Pembinaan 21
Kelompoktani di Desa Mitra Sentra Pangan oleh dosen STPP, dan

Terlaksananya kegiatan monitoring dan pelaporan.
Dosen STPP Bogor yang terlibat pada kegiatan ini sebanyak 42 orang
dengan pelaksanaan kegiatan secara tim sedangkan jumlah Petani 20
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orang/kelompok. Beberapa kendala yang terjadi pada kegiatan pembinaan
kelompok tani di Desa Mitra ini adalah Keterlambatan pencairan dana dan
Adanya sedikit kesulitan dalam pengaturan jadwal pembinaan. Walaupun
ada beberapa kendala namun kegiatan ini telah berjalan 100%.

Pembinaan BP3K dan WKPP Sentra Padi Jagung Kedelai dan Daging

Pembinaan Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan
sebanyak 9 BP3K. Dosen STPP Bogor yang terlibat sebanyak 42 orang
yang dalam pelaksanaannya dilakukan secara tim dan dibantu oleh
Penyuluh sebanyak 15 orang/BP3K;

Kegiatan dilaksanakan selama satu tahun anggaran mulai dari Januari s.d
Desember 2016 di 3 wilayah antara lain:
v Kabupaten Bogor yaitu BP3K Jonggol, Leuwiliang, Cariu, Ciawi,
Cigudeg, Gunung Putri, Dramaga, Ciseeng dan Parung Panjang.
v" Kabupaten Sukabumi yaitu BP3K Cicurug, Nagrag dan Parung Kuda

v' Kota Bogor.
- Kegiatan Identifikasi Awal dilaksanakan mulai bulan Maret s.d
Agustus 2016 dengan tahapan kegiatan sebagai berikut:
v Koordinasi dan konsultasi dengan Bakorluh, BKP5!</BP4K,
v Koordinasi dengan BP3K binaan
v' Pembinaan BP3K
v Pelaporan dan Evaluasi Kegiatan
- Setelah dilakukan identifikasi awal, kegiatan berikutnya adalah
pemberian materi — materi sesuai dengan hasil identifikasi. Kegiatan
tersebut dilaksanakan pada bulan September s.d Desember 2016
Identifikasi masalah awal menunjukkan beberapa masalah yang ada di
BP3K seperti masalah kelembagaan atau sarana prasarana. Untuk masalah
teknis pembinaan BP3K relatif dapat berjalan dengan baik walaupun pada
awalnya terkendala dengan pendanaan. Untuk pembinaan diperlukan
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- perencanaan yang lebih matang supaya sesuai dengan yang dibutuhkan
masing-masing BP3K.

| o Kelembagaan Pendidikan Pertanian yang difasilitasi dan
dikembangkan
Sasaran strategis ini dicapai melalui 2 (dua) kegiatan yaitu:
1.Fasilitasi dukungan program dan kegiatan yang didukung oleh komponen
kegiatan antara lain: Administrasi dan Manajemen Kegiatan; Fasilitasi
Pengawalan SPI; Pengelolaan SAIl; Pengelolaan Sistem Jurnal Online;
Fasilitasi Promosi, Publikasi dan Dokumentasi; Fasilitasi Senat STPP
I Bogor dan Dokter Klinik; Pembinaan dan Pengelolaan Kepegawaian;
Fasilitasi Pengawalan Implementasi SPMI; dan PDPT; Workshop
Evaluasi Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan; Workshop
Auditir Internal STPP Bogor Penjaminan Mutu Pendidikan; Pelaksanaan
Pengelolaan PNBP; Fasilitasi Uji Kompetensi; Fasilitasi Akreditasi
Institusi menuju A; Persiapan Pembukaan 3 Prodi Baru; Persiapan
Transformasi Institusi Pendidikan, Dukungan Pelaksanaan pengadaan
barang/jasa; surveilance ISO 9001:2008.
2. Fasilitasi Akselerasi Penyuluhan dalam Mendukung Swasembada
Pangan yang didukung oleh komponen kegiatan Pengembangan Lahan
Pertanian dan Pembinaan Kelompok Binaan bersama STPP dengan
kelompok Posdaya

o Ketenagaan Pendidikan Pertanian
1. Peningkatan Mutu Penelitian Dosen
Pelaksanaan penelitian di STPP Bogor ditujukan bagi Dosen dalam
rangka melaksanakan fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi.Penelitian
Dosen dibagi menjadi 4 kelompok yaitu: Kelompok limu Penyuluhan
Pertanian (tahap seminar proposal); Kelompok limu Agribisnis (tahap
seminar proposal); Kelompok lImu Agroekoteknologi Pertanian (belum
terlaksana) dan Kelompok Ilimu Agroekoteknologi Peternakan (tahap
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pelaksanaan penelitian). Pada tahun 2016 ada 40 judul penelitian yang
pelaksanaan seminar hasil penelitian dikoordinir oleh masing-masing
Ketua Kelompok limu dengan sebaran:

= Kelompok [Imu Penyuluhan Pertanian 9 judul

» Kelompok Iimu Agribisnis 15 Judul
» Kelompok [Imu Agroekoteknologi Pertanian 8 judul
= Kelompok limu Agroekoteknologi Peternakan 8 judul

Untuk Kelompok Iimu Agroekoteknak dan Agroekotektan lebih spesifik
bidang penelitiannya adalah peningkatan produksi/produktivitas komoditas
strategis pertanian (termasuk daging) di sentra produksi pangan sedangkan
Kelompok ilmu penyuluhan pertanian lebih pada penguatan kelembagaan
penyuluhan sebagai upaya pencapaian swasembada komoditas strategis di
sentra produksi pangan serta Optimalisasi sistem agribisnis dalam
mendukung pencapaian swasembada pangan komoditas strategis.

2. Peningkatan Mutu dan Kompetensi SDM Pertanian

Peningkatan profesionalisme dapat dilaksanakan dengan pelaksanaan
pelatihan/magang/seminar/warkshop baik bagi dosen maupun staf.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dar; keterampilan
dosen dalam mendukung proses belajar mengajar atau pun untuk
menunjang kinerja masing-masing staf.

Bagi dosen peningkatan mutu dan kompetensi dilakukan melalui
beberapa kegiatan diantaranya seminar, Workshop dan studi banding
dengan jumlah total peserta dari Jurluhtan dan jurluhnak sebanyak 38
orang.

Bagi staf peningkatan mutu dan kompetensi dilakukan melalui pelatihan
di lembaga diklat dan studi banding ke beberapa tempat yang kompeten
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sesuai dengan kebutuhan. Selain itu juga diadakan kegiatan in house
training untuk menambah wawasan staf dalam menunjang kinerja.

3. Sertifikasi Dosen
Setifikasi Dosen dilaksanakan-melalui beberapa tahap yaitu: menyiapkan
instrument; menginventarisir calon peserta; mengusulkan calon peserta;
memfasilitasi dalam menginput data diskripsi diri dan penilaian; serta
membuat kontrak Sertifikasi Dosen. Pada tahun 2016 jumlah calon
peserta Sertifikasi Dosen bertambah 2 orang setelah melalui beberapa
tahap seleksi oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi sehingga total keseluruhan ada 7
{ orang. Namun anggaran yang tersedia hanya untuk memfasilitasi 5 orang
sehingga dilakukan revisi anggaran. kelima dosen dinyatakan memenuhi
syarat lolos sertifikasi dosen. Sampai dengan tahun 2016 jumlah dosen
STPP Bogor yang mendapat Sertifikasi Profesi sebanyak 34 orang dari
47 dosen.

| 4. Penilaian DUPAK

a. Penilaian DUPAK Dosen dilaksanakan 2 periode :
- Periode | sebanyak 4 orang
- Periode |l sebanyak 34 orang

b. Ada kendala dalam kegiatan penilaian DUPAK yaitu Pengiriman
berkas DUPAK ke BAAK untuk diverifikasi sering terlambat,
akibatnya berkas DUPAK baru diperiksa pada saat penilaian serta
Masih terdapat kesalahan penempatan pengisian kegiatan

C. Agar kegiatan penilaian dapat berjalan lancar maka diwajibkan untuk
membuat surat pemberitahuan jauh sebelum hari pelaksanaan
penilaian DUPAK.
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* Jumlah dokumen Program dan Kerjasama Pendidikan yang Dihasilkan
1. Penyusunan Program Kerja 2016 dan Rencana Kegiatan 2017

Dilaksanakan pada bulan awal bulan Februari tahun 2016 di Hotel Lor-in
Sentul, Bogor. Kegiatan bertujuan untuk melakukan koordinasi.
monitoring, rekonsiliasi mengenai program kerja kegiatan dan anggaran
tahun 2016; melakukan analisis awal kemungkinan yang akan timbul
permasalahan pada program kerja, kegiatan dan anggaran tahun 2016:
serta melakukan integrasi dan sinkronisasi penyusunan kegiatan dan
anggaran untuk tahun 2017. Keluaran dari kegiatan ini adalah
tersusunnya rencana anggaran kegiatan STPP Bogor tahun 2016 dan
Rencana Program Kerja masing-masing bagian/subbagian/unit sebagai
landasan untuk penyusunan anggaran tahun 2017.

2. Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian (PWMP)

Tahap awal kegiatan PWMP adalah tahap persiapan yang diuraikan

dengan beberapa kegiatan yaitu:

a. pembentukan tim pelaksana pada setiap lembaga penyelenggara

pendidikan pertanian;

b. rekruitmen pembimbing; dan

c. pembekalan pada calon pembimbing.

Setelah tahap persiapan selesai maka dilanjutkan dengan sosialisasi ke
' calon wirausahawan muda dalam hal ini adalah Mahasiswa STPP melalui

berbagai media.
| Pembagian kelompok PWMP terdiri dari 3-5 orang perkelompok yang
f kemudian diwajibkan untuk mendaftarkan kelompoknya dan kemudian
menyusun rencana usaha dalam bentuk proposal untuk dipresentasikan
kepada Tim Penguji sehingga layak atau tidak usaha tersebut dijalankan.
Bagi kelompok yang berhak melanjutkan usahanya setelah Ilolos
' pengujian oleh Tim akan dilakukan Monitoring evaluasi meliputi aspek

teknis, manajerial, finansial, bisnis dan pemasaran.
|

f»_ Laporan Kinerja STPP Bogor Tahun 2016




Sekolah Tinggl Penyuluhan Pertanian Bogor

Total kelompok keseluruhan yang lolos adalah 67 kelompok dengan
sebaran sebagai berikut:

» Kelompok Penyuluhan Pertanian Tingkat | sebanyak 24 kelompok

» Kelompok Penyuluhan Pertanian Tingkat || sebanyak 9 kelompok

e Kelompok Penyuluhan Peternakan Tingkat | sebanyak 25 kelompok

» Kelompok Penyuluhan Petemakan Tingkat Il sebanyak 9 kelompok.
Evaluasi kegiatan PWMP dilakukan sebelum tahun anggaran berakhir.
Evaluasi meliputi kemajuan dan kendala-kendala yang dihadapi untuk
rencana tindak lanjut pada tahun berikutnya. Bagi peserta PWMP yang
mengikuti seluruh kegiatan diberikan sertifikat Wirausahawan Muda dari
Kementerian Pertanian.

3. Persiapan Penyusunan Laporan Tahunan/LAKIN

Laporan Tahunan dan Laporan Kinerja STPP Bogor disusun sebagai
bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
selama setahun. Laporan tersebut diharapkan dapat memberikan
gambaran kinerja STPP Bogor. Kegiatan penyusunan Laporan
Tahunan/LAKIN dilaksanakan dalam bentuk rapat seluruh pelaksana dan
penanggungjawab kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 14
Desember sampai dengan 16 Desember 2016 di Hotel Eiumi Gumati,
Bogor. Output dari kegiatan tersebut adalah terkumpulnya bahan untuk
penyusunan LAKIN STPP Bogor Tahun 2016.
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Tabel 4. Pagu dan Realisasi Anggaran STPP Bogor Tahun 2011 s.d 2016

] TAHUN | TOTALPAGU (Rp) | REALISASI(Rp) | REALISASI (%)
| 2011 17.486.256.000 17.494.214.369 100,05
! 2012 25.685.806.000 24.833.604.353 96,68
i 2013 27.291.999.000 25.765.951.457 04,75
| 2014 19.978.478.000 19.581.783.546 98,01
2015 27.323.330.000 27.034.554.972 98,94
2016 43.057.524.000 30.869.716.979 92,60
2016 ‘(‘;ﬂg}gﬁiﬁ%‘;’ 39.860.716.979 96,84

Dari tabel di atas secara keseluruhan capaian kinerja tahun 2016
mengalami kenaikan dalam kategori baik (efisien) karena output yang
dihasilkan lebih besar dibandingkan input yang digunakan. Perbandingan
capaian indikator kinerja sasaran strategis STPP Bogor Tahun 2016 (output)
dengan capaian realisasi anggaran (input) yang digunakan pada tahun 2016
adalah adalah 89,47% berbanding 92,60%. Dengan demikian nilai yang
diperoleh atas keseluruhan kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian
Bogor berdasarkan analisis output—input diperoleh nilai 1,03. Nilai angka
tersebut mengindikasikan bahwa capaian yang diperoleh masih termasuk ke
dalam kategori efisien karena telah melebihi angka 1. Keberhasilan kinerja
STPP Bogor dapat dikatakan berhasil karena:

a) pelaksanaan kegiatan dari kinerja yang direncanakan berjalan sesuai

perencanaan;
b) tercapainya hasil yang telah diprogramkan.

Kendala yang seringkali dihadapi dalam pencapaian kinerja tahun 2016
antara lain:
e Adanya kegiatan yang terlambat pelaksanaannya sehingga
menyebabkan capaian kinerja menjadi lambat dan serapan anggaran

kurang maksimal.
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Belum optimal nya kinerja dari beberapa Unit-unit di STPP Bogor
sehingga perlu adanya koordinasi kembali untuk perbaikan kinerja di
tahun berikutnya.

Masih adanya beberapa tenaga pendidik (dosen) tidak memenuhi
kelengkapan persyaratan sertifikasi dosen sehingga belum lulus seleksi
administrasi yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

Berdasarkan hasil evaluasi kinerja STPP Bogor Tahun 2016, untuk

meningkatkan kinerja pada tahun yang akan datang periu dilakukan

langkah-langkah sebagai berikut:

Dalam penyusunan LAKIN harus memperhatiakan peraturan perundang-
undangan (Perpres No. 29 Tahun 2014, Permempan RB No. 53 Tahun
2014 Peraturan Menteri Pertanian Nomor 50 Tahun 2016, Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
12 tahun 2015), Renstra, RKT, PK dan DIPA.

Penyusunan LAKIN dilakukan setiap semester dan tahunan yang
berguna untuk mempermudah hasil capaian kinerja instansi.

Perencanaan kinerja dan anggaran dilakukan secara lebih cermat dan
revisi anggaran dan kegiatan dilakukan secara sangat selektif sehingga
tidak menghambat pelaksanaan kegiatan.

-

B. Realisasi Anggaran

Secara global Realisasi anggaran STPP Bogor Tahun 2016 adalah sebagai
berikut:
g

Pagu Tahun 2016 adalah sebesar Rp. 43.057.524.000,- (setelah Reuvisi
DIPA) dengan rincian:

- Belanja pegawai Rp. 11.026.513.000,-
- Belanja barang/jasa Rp. 29.105.567.000,-
- Belanja modal Rp. 2.925.444.000,-
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2. Realisasi anggaran tahun 2016 adalah sebesar Rp. 43.057.524.000,- atau
92,60% dari pagu anggaran, dengan rincian :
- Belanja pegawai Rp. 10.547.832.042 - (95,66%)
- Belanja barang/jasa Rp. 27.249.205.937, - (93,62%)
- Belanja modal Rp. 2.072.679.000, - (70,85%)

Secara global Realisasi anggaran STPP Bogor Tahun 2016 setelah dipotong
self blocking Rp. 1.887.501.000,- adalah sebagai berikut:
1. Pagu Tahun 2016 adalah sebesar Rp. 41.170.023.000, - dengan rincian:

- Belanja pegawai Rp. 10.639.012.000,-
- Belanja barang/jasa Rp. 27.851.767.000, -
- Belanja modal Rp. 2.679.244.000, -
2. Realisasi anggaran tahun 2016 adalah sebesar Rp. 41.170.023.000.- atau
96,84% dari pagu anggaran, dengan rincian :
- Belanja pegawai Rp. 10.547.832.042, - (99,14%)
- Belanja barang/jasa Rp. 27.249.205.937 - (97,84%)
- Belanja modal Rp. 2.072.679.000 .- (77,36%)

C. Lain-lain

1. Kerjasama dengan Lembaga/Instansi Lain

a) Kerjasama Peningkatan Mutu Pendidikan
Pelaksanaan kerjasama ini melalui kegiatan Praktek Kerja Industri
(Prakerin) siswa sekolah antara lain dengan SMK Informatika Bina
Generasi 2 Kota Bogor; SMK Informatika Bina Generasi 3 Kota Bogor;
SMK YASPI Bogor; SMK Dasa Semesta Bogor, dan SMK Negeri 1
Sagaranten Sukabumi, SMK Wikrama dll.

b) Kerjasama STPP Bogor dengan PT. Bank Rakyat Indonesia
Bentuk kerjasamanya adalah perjanjian operasional keamanan ATM BRI
yang terletak di STPP Bogor
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IV. PENUTUP

STPP Bogor merupakan instansi yang diberi tugas menyelenggarakan pendidikan
profesional di bidang penyuluhan pertanian dan penyuluhan peternakan, serta
pendidikan dan pelatihan fungsional rumpun ilmu hayat pertanian bagi alumni
STPP Bogor. Dalam melaksanakan tugasnya, STPP Bogor berlandaskan pada
tujuan, sasaran, dan program kerja yang ditetapkan dalam Rencana Strategis
(Renstra) STPP Bogor Tahun 2015 - 2019.

Pengukuran indikator kinerja utama menunjukkan pencapaian sebesar 89,47%.
Dalam mendukung pelaksanaan pencapaian target indikator kinerja, STPP Bogor
mendapatkan alokasi dana untuk tahun anggaran 2016 sebesar
Rp 43.057.524.000,- dan yang telah direalisasikan sebesar Rp 39.869.716.979,-
atau 92,60%. Jika dibandingkan, Nilai efesiensi capaian indikator kinerja STPP
dengan capaian keuangan adalah Tinggi.

Dalam pelaksanaan Anggaran tahun 2016, STPP Bogor diwajibkan
menganggarkan untuk Self blocking/Pemotongan Anggaran dari Kementerian
Pertanian sebesar Rp. 1.887.501.000,-. Jumlah Pagu total setelah dikurangi self
blocking adalah Rp. 41.170.023.000,- sehingga jika diukur realisasj anggaranya
adalah sebesar 96,84%.

Laporan Kinerja (LAKIN) STPP Bogor tahun 2016 ini diharapkan menjadi bahan
pertimbangan Ketua STPP Bogor dalam meneruskan atau menghentikan program,
menentukan kebutuhan kegiatan tahunan STPP Bogor, bahan evaluasi kinerja
dan rencana anggaran di tahun 2016. Selain itu LAKIN ini juga dapat dimanfaatkan
dalam penyusunan Rencana Kerja STPP Bogor untuk tahun 2016 dan rencana
tindak lanjut dari pencapaian sasaran strategis dari Rencana Strategik STPP
Bogor yang telah tertuang dalam Renstra STPP Bogor tahun 2015-2019.
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Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor

Lampiran 1. Penetapan Kinerja

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN
385 SUMBERDAYA MANUSIA PERTANIAN

JALAN HARSONO RM NO. 3 RAGUNAN, PASAR MINGGU JAKARTA 12550
R KOTAK POS T214/JKSPM
TELEPON (021) 7815380, 7815480, FAKSIMILI (021) 7827541, 7804257
WEBSITE : bppsdmp.deptan.go.id

- - et

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, ransparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini :

Nama :Ir. Nazaruddin, MM.
Jabatan :Ketua Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor

Selanjutnya disebut pihak pertama

Nama :Ir. Pending Dadih Permana, M.Ec. Dev.,
Jabatan : Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian

Selaku atasan langsung plhak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami,

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi lerhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
pemberian penghargaan dan sanksi.

-

Bogor, 01 Desember 2016

Pihak Kedua Pihak Pertama

H -

.

--"’-'-”

%Ji. Pending Dadih Permana, M.Ec. Dev. y: : IrNazaruddin, MM,
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016
SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN BOGOR

No Sasaran Kegiatan Indikator Target
- - - - ——— =
1 |Tercapainya revitalisasi pendidikan |Peningkatan kapasitas SDM 862 |Orang
pertanian dalam meningkatkan |pertanian melalui !
kapasitas aparatur pertanian dan |pendidikan tinggi pertanian ‘
non aparatur pertanian; daya tarik |(orang) |
pertanian bagi tenaga kerja muda Layanan Internal 3 |Dokumen |
| Organisasi
| =
| Jumlah dukungan 12 (Bulan
' revitalisasi pendidikan
. pertanian
No Kegiatan Anggaran (Rp)
1 Revitalisasi Pendidikan Pertanian 43.057.524.000
Bogor, 01 Desember 2016
Pihak Kedua Pihak Pertama
i.vPéi}dinE_;"Uadih Permana, M.Ec. Dev. ¢ Ir-Nazaruddin, MM.
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Lampiran 2. Rencana Program dan Kegiatan

Jumlah dengan

. ; 5 n
No Jenis Belanja Jumiah (Rp) Yo Self blocking (Rp) Yo
BELANJA '
1 PEGAWAI (UPT) 11.026.513.000 25.6% 10.639.012.000,00 25 8%
g || SN 29.105.567.000 27.851.767.000,00
BARANG ' ' g 67,6% ’ ' * ’ 67,7%
BELANJA '
3 MODAL 2.925.444.000 6.8% 2.679.244.000,00 6.5%
4 BELANJA i i i
SOSIAL
JUMLAH 43.057.524.000 100% 41.170.023.000,00 100%
Tabel. Rencana Program dan Kegiatan
Lampiran 3. Rencana Anggaran
NO OUTPUT/SUB OUTPUT i L TaRSE]
. (Rp) Self blocking (FISIK)
Aparatur dan Non Aparatur
Pertanian yang mengikuti
1 Pendidikan Tinggi 19.477.877.000 19.231.677.000 | 629 Orang
Kedinasan
Ketenagaan Pendidikan
2 | Pertanian yang difasilitasi 2.618.445.000 2.618.445.000 | 233 Orang
dan dikembangkan
Dokumen Program
3 | Kerjasama Pendidikan yang 1.773.600.000 1.773.600.000 * 1 Dokumen
dihasilkan
Dokumen Monitoring
4 | Evaluasi Pendidikan 100.000.000 100.000.000 2 Dokumen
Pertanian yang Dihasilkan
5 | Layanan Perkantoran 15.741.170.000 15.353.669.000 12 Bulan
6 | Kendaraan Bermotor 416.000.000 416.000.000 2 Unit
Peralatan dan Fasilitas :
7 Peranioran 519.088.000 519.088.000 142  Unit
[_8 Gedung/Bangunan 2.411.344.000 1.157.544.000 | 1.183 m?
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Tabel. Realisasi Program dan Kegiatan STPP Bogor Tahun 2016

TAHUN TOTAL PAGU (Rp) REALISASI (Rp) REALISASI (%)
2011 17.486.256.000 17.494.214.369 100,05
2012 25.685.806.000 24.833.604.353 96,68
2013 27.291.999.000 25.765.951.457 94,75
2014 19.978.478.000 19.581.783.546 98,01
2015 27.323.330.000 27.034.554.972 98,94

43.057.524.000 39.869.716.979 92,60
2016 41.170.023.000 (Seff
blocking) 39.869.716.979 06,84
PAGU (Rp) REALISASI
NO JENIS BELANJA PAGU (Rp) ook (Rp)
1 | BELANJA PEGAWAI 11.026.513.000 | 10.639.012.000 | 10.547.832.042
2 | BELANJA BARANG 29.105.567.000 | 27.851.767.000 | 27.249.205.937
3 |BELANJA MODAL 2.925.444.000 | 2.679.244.000| 2.072.679.000
4 | BELANJA SOSIAL . s -
JUMLAH 43.057.524.000 | 41.170.023.000 | 39.869.716.979
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Lampiran 4. Distribusi Pegawai

URAIAN | PENDIDIK | TENAGA PENDIDIK | TENAGA KONTRAK
sl 9 0 0
Sl 36 5 0
S 2 27 4
D-IV 0 16 0
SM 0 0 0
D-lll 0 4 1
D-Ii 0 0 0
Dl 0 0 0
SLTA 0 35 31
SLTP 0 18 3

sD 0 11 32
JML 47 116 71

Tabel. Distribusi Pegawai Menurut pendidikan terakhir

Sasaran Kegiatan Indikator Target Reatisasi %
Tercapainya revitalisasi | Peningkatan kapasitas 862 Orang 778 Orang | 90,25%
pendidikan pertanian SDM pertanian melalui
serta pengembangan pendidikan tinggi
standardisasi dan ertanian (orang)
sertifikasi profesi SDM | Layanan Internal 3  Dokumen | 3 Dokumen 100%
pertanian dalam Organisasi
meningkatkan
kapasitas aparatur
pertanian dan non Jumlah dukungan 12 Bulan 12 Bulan 100%
aparatur pertanian; revitalisasi pendidikan
daya tarik pertanian pertanian
bagi tenaga kerja
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Lampiran 5. Realisasi Program dan Kegiatan

NO

OUTPUT/SUB
OUTPUT

PAGU
(Rp)

PAGU
(Self blocking)

REALISASI
(Rp)

TARGET
(FISIK)

REALISASI
(FISIK)

Aparatur dan Non
Aparatur Pertanian
yang mengikuti
Pendidikan Tinggi
Kedinasan

19.477.877.000

19.231.677.000

18.552.044.262

629 Orang

545 Orang

Ketenagaan
Pendidikan Pertanian
yang difasilitasi dan

dikembangkan

Total Persentase

2.618.445.000

2.618.445.000

2.584.229.002

Realisasi Anggaran 92,60 %

Realisasi Anggaran (Self blocking) 96,84%

233 Orang

233 Orang

*Realisasi Fisik 89,47%
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